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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Matriks Kesimpulan Peta Zona Daerah Rawan Banjir di Kecamatan Sambaliung 

No Zona Warna Zona Deskripsi Skor Parameter 

 

 

1 

 

 

RENDAH 

 

 

Dominasi jenis tanah podsolik dan latosol, curah hujan rata-rata tahunan 2500-3000 

mm/tahun, jarak sungai 250-500 meter dan memiliki kemiringan lereng 25-40% 

hingga >40% serta dominasi penggunaan lahan semak dan hutan. Terdapat pada 

Kampung Bena Baru, Inaran, Long Lanuk, Pesayan, Pilanjau, Rantau Panjang, 

Suaran, Sukan Tengah dan Tumbit Dayak. Luas kerawanan rendah yaitu 14,60 Km 

atau 0,65% dari luas Kecamatan Sambaliung. 

 

 

30-118,75 

 

 

2 

 

 

SEDANG 

 

 

Dominasi jenis tanah aluvial dan latosol, curah hujan rata-rata tahunan 2500-3000 

mm/tahun, jarak sungai 250-500 hingga 150-150 meter dan memiliki kemiringan 

lereng 15-25%, 25-40% hingga >40%. Dominasi penggunaan lahan ada pada hutan, 

ladang/kebun hingga semak belukar. Luas kerawanan sedang yaitu 1584,20 Km 

atau 71,01% dari luas Kecamatan Sambaliung serta kerawanan sedang ini terdapat 
pada seluruh kampung yang ada di Kecamatan Sambaliung. 

 

 

118,75-207,5 

 

 

 

3 

 

 

 

TINGGI 

 

 

 

Dominasi jenis tanah alluvial dan latosol dan podsolik, curah hujan rata-rata tahunan 

2500-3000 mm/tahun, jarak sungai 150-150 hingga 0-150 meter dan memiliki 

kemiringan lereng 15-25%, 8-15% dan 0-8%. Dominasi penggunaan lahan ada pada 

hutan, ladang/kebun, permukiman hingga semak belukar. Luas kerawanan tinggi 

yaitu 593,40 Km atau 26,60% dari luas Kecamatan Sambaliung 

serta kerawanan tinggi ini terdapat pada seluruh kampung yang ada di Kecamatan 

Sambaliung. 

 

 

 

207,5-296,25 

 

 

 

4 

 

 

SANGAT 

TINGGI 

 

 

Dominasi jenis tanah alluvial dan latosol dan podsolik, curah hujan rata-rata tahunan 

2500-3000 mm/tahun, jarak sungai 150-150 hingga 0-150 meter dan memiliki 

kemiringan lereng 8-15% dan 0-8%. Dominasi penggunaan lahan ada pada hutan, 

ladang/kebun, permukiman hingga semak belukar. Luas Kerawanan Sangat Tinggi 

yaitu 38,78 Km atau 1,74% dari luas Kecamatan Sambaliung serta 

kerawanan sangat tinggi ini terdapat pada seluruh kampung yang ada di Kecamatan 

Sambaliung. 

 

 

 

296,5-385 
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